BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Cagar alam Kecamatan Sumalata dapat digunakan sebagai sumber belajar
siswa di SMA Negeri 1 Sumalata terlihat pada mata pelajaran Sejarah.
Pemanfaatan keberadaan cagar alam Kecamatan Sumalata tersebut memberikan
kesimpulan bahwa :

1. Keberadaan cagar alam di Kecamatan Sumalata memiliki jenis cagar
alam vyaitu cagar alam pulau mas. Nilai historis dari cagar alam ini
menjelaskan peninggalan kolonial belanda yakni terowongan bekas
penggalian emas. Siswa sebagai masyarakat belajar mulai mampu
mengidentifikasi cagar alam Pulau mas sebagai identitasnya dari
kecamtan Sumalata. Cagar alam tersebut mendorong siswa mampu
mengenal identitas daerahnya sendiri.

2. Siswa mampu mengetahui dan memahami nilai histories yang
terkandung dalam cagar alam di Kecamatan Sumalata. Pemahaman
siswa tersebut mendorong siswa mengetahui bahwa identitas
kecamatan Sumalata dapat didukung oleh cagar. .

3. Keragaman dan keberadaan cagar alam yang tersebar di sebagian
besar wilayah kecamatan Sumalata dapat dimanfaatkan siswa

sebagai sumber belajar. Pemanfaatan ini mendorong siswa dapat
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memahami dan menumbuhkan sikap pelestarian akan fungsi dan
peranan caga ralam sebagai pendukung identitas suatu daerah.

5.2 Saran

Keberadaan cagar alam di Kecamatan Sumalata yang belum optimal
dimanfaatkan sebagai sumber belajar mendorong beberapa saran. Adapun saran
untuk melestarikan dan memanfaatkan cagar alam secara optimal tersebut
meliputi :

1. Peranan guru/staff pengajar mata pelajaran untuk memanfaatkan
cagar alam di wilayah kecamatan Sumalata sebagai sumber belajar
secara optimal melalui beberapa pengembangan metode dan model
pembelajaran seperti studi observasi, pembelajaran berbasis CTL
maupun pembelajaran kooperatif.

2. Guru sebagai fasilitator dapat mengarahkan pemahaman siswa untuk
memanfaatkan cagar alam sebagai sumber belajar khususnya
penerapannya pada proses belajar mengajar dan memanfaatkan
media dan sumber belajar sejarah secara optimal.

3. Pengembangan dan pemanfaatan cagar alam sebagai sumber belajar
yang dapat digunakan untuk menyiapkan tenaga kerja kependidikan
yang handal di bidang kependidikan dan non-kependidikan dengan
memiliki kemampuan akademik dan profesional sehingga memiliki

keunggulan kompetitif.
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